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Abstrak: Itha Deviana Laenus. (2021). Pengaruh Dukungan Orang Tua 

dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik SD Negeri di Kecamatan 

Mangkutana Kabupaten Luwu Timur: Tesis. Penelitian dan Evaluasi Pendidikan. 

Universitas Negeri Makassar (Dibimbing oleh Prof. Dr. Baso Intang 

Sappaille,M.Pd dan Dr.Triyanto Pristiwaluyo,M.Pd ).Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 1) apakah terdapat pengaruh dukungan orang tua terhadap 

hasil belajar peserta didik SD Negeri di Kecamatan Mangkutana Kabupaten 

Luwu Timur, 2) apakah terdapat pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar 

peserta didik SD Negeri di Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur dan 

3) apakah terdapat pengaruh dukungan orang tua dan minat belajar secara 

bersama-sama terhadap hasil belajar peserta didik SD Negeri di Kecamatan 

Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan ex-post facto. Sampel penelitian sebanyak 80 

peserta didik dari 4 Sekolah Dasar negeri di Kecamatan Mangkutana Kabupaten 

Luwu Timur. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan skala dukungan 

orang tua, skala minat belajar dan tes hasil belajar tematik kelas V. Data tersebut 

dianalisis secara inferensial (regresi multiple). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) Dukungan orang tua berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 

SD Negeri di kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. (2) Minat belajar 

tidak berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik SD Negeri di Kecamatan 

Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. (3) Dukungan orang tua dan minat belajar 

secara bersama – sama berepengaruh terhadap hasil belajar peserta didik SD 

Negeri Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur . 

 

Kata Kunci : Dukungan orang tua, minat belajar, hasil belajar 

 

 

ABSTRACT:Itha Deviana Laenus. 2021. The Influence of Parental 

Support and Learning Interest on Learning Outcomes at Public Elementary 

Schools in Mangkutana Subdistrict in East Luwu District. Thesis. Educational 

Research and Evaluation. State University of Makassar (supervised by Baso 

Intang Sappaille and Triyanto Pristiwaluyo). 

This study aims to discover 1) whether there is an influence of parental support 

on learning outcomes at public elementary schools in Mangkutana subdistrict in 

East Luwu district, 2) whether there is an influence of learning interest on 

learning outcomes at public elementary schools in Mangkutana subdistrict in East 

Luwu district, and 3) whether there is an influence of parental support and 

learning interest collectively on learning outcomes at public elementary schools 



in Mangkutana subdistrict in East Luwu district. This study is a quantitative 

research with an ex-post facto approach. The research sample was 80 students 

from 4 public elementary schools in Mangkutana subdistrict in East Luwu 

district. Data were collected using the parental support scale, learning interest 

scale, and thematic learning outcomes test for grade V. The data were analyzed 

inferentially (multiple regression). The results show that (1) the parental support 

has an influence on learning outcomes at public elementary schools in the 

Mangkutana subdistrict in East Luwu district, (2) the learning interest does not 

affect the learning outcomes at public elementary school in Mangkutana 

subdistrict in East Luwu district, and (3) the parental support and learning interest 

collectively have an influence on learning outcomes at public elementary school 

in Mangkutana subdistrict in East Luwu district. 

 

Keywords: parental support, learning interest, learning outcomes 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya adalah proses komunikasi yang didalamnya 

mengandung transformasi pengetahuan, nilai dan keterampilan baik didalam atau diluar 

sekolah yang berlangsung sepanjang hayat dari generasi ke generasi. Pendidikan juga 

sangat bermakna bagi kehidupan individu, masyarakat dan bangsa. Menurut UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi bahwa tiap-tiap warga negara berhak untuk 

mendapat pendidikan. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut maka pemerintah 

menerapkan sebuah kebijakan, yaitu tentang kebijakan wajib belajar selama 9 tahun. 

Pendidikan itu sendiri dibagi menjadi 2 jalur, yaitu pendidikan formal dan non formal. 

Pendidikan formal itu sendiri dapat ditempuh dari bangku Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK), bahkan dapat ditempuh sampai ke bangku perguruan tinggi. Dimana, 

pendidikan tersebut dapat ditempuh oleh semua kalangan, baik kalangan atas, kalangan 

menengah, ataupun kalangan bawah karena pendidikan tidak mengenal strata sosial dari 

masyarakat. Oleh karena itu, diharapkan pemuda Indonesia dapat menempuh pendidikan 

setinggi-tingginya. 

Belajar merupakan salah satu kegiatan yang tidak asing bagi manusia karena 

belajar adalah salah satu ciri khas dari manusia sebagai makhluk hidup yang memiliki 

kemampuan tertinggi di antara makhluk lainnya dan selama hidupnya manusia selalu 

melakukan hal tersebut. Manusia belajar untuk mengembangkan perilaku yang efektif 

dan efisien guna mencapai tujuan. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 

proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran serta pembentukan 

sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Setiap proses, apapun 

bentuknya, memiliki tujuan yang sama, yaitu mencapai hasil yang memuaskan. Terkait 

dengan mutu pendidikan khususnya pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai 

saat ini masih jauh dari yang diharapkan.  



Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup individu sebagai 

sumber daya manusia. Pendidikan dapat diselenggarakan dalam lingkungan keluarga, 

masyarakat dan sekolah. Pendidikan yang merupakan sarana utama dalam 

pengembangan sumber daya manusia, hendaknya memperhatikan pemberdayaan 

komponen-komponen pendidikan dari ketiga lingkungan pendidikan tersebut. Satu 

komponen saja yang tidak mendukung tujuan pengembangan akan mengakibatkan 

kendala yang dicerminkan oleh hasil pendidikannya. Dalam Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang bermain dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Salah satu indikator keberhasilan pendidikan nasional tersebut terlihat dari hasil 

belajar peserta didik, karena hasil belajar peserta didik merupakan tolak ukur untuk 

melihat keberhasilan peserta didik dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan 

selama proses pembelajaran. Proses belajar yang efektif akan menjadikan hasil belajar 

peserta didik lebih berarti dan bermakna. Hasil belajar sangat penting sebagai indikator 

keberhasilan baik bagi seorang guru maupun peserta didik. 

Hasil belajar akan tercapai dengan baik apabila didukung dengan adanya minat 

belajar pada diri peserta didik. Minat belajar merupakan daya penggerak di dalam diri 

individu yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 

belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki tercapai (Dimyati & Mudjiono, 2016: 80). Oleh karena itu, dengan adanya 

minat belajar yang kuat, peserta didik lebih bersemangat untuk melaksanakan aktivitas 

belajar di sekolah.  

Minat adalah kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 

besar terhadap sesuatu. Dengan adanya minat dalam diri peserta didik maka akan 

menimbulkan keingintahuan dan kesenangan peserta didik untuk terus belajar. 

Keingintahuan dan kesenangan dapat diperoleh dengan materi yang diajarkan dan cara 

penyampaiannya guru kepada peserta didiknya. Minat sangat besar perannya dalam 

pembelajaran di sekolah, sebab minat akan berperan sebagai kekuatan yang akan 

mendorong peserta didik untuk belajar. 

Selain itu, minat belajar peserta didik akan semakin tumbuh dengan adanya 

dukungan secara penuh dari orang tua. Dukungan orang tua merupakan komponen yang 

sangat penting dalam pendidikan anak. Hal ini menuntut adanya kontak secara langsung 

yang dapat diwujudkan dalam bentuk dukungan orangtua pada anaknya. Kuncoro (2010) 

mendefinisikan dukungan sosial sebagai suatu bentuk pemberian rasa nyaman, baik 

secara fisik maupun secara psikologis oleh keluarga atau teman dekat dalam menghadapi 

tekanan-tekanan atau masalah tertentu. Seseorang yang mendapatkan rasa nyaman akan 

lebih efektif dalam menghadapi tekanan-tekanan atau masalah tertentu.  

Dukungan orang tua yang dimaksud adalah bagaimana sikap, perhatian dan 

minat orang tua. Dengan adanya minat belajar yang muncul dari peserta didik dan 

adanya dukungan dari orang tua, maka akan menunjang hasil belajar peserta didik yang 

lebih baik. Suasana yang menyenangkan dalam keluarga, juga dapat memengaruhi minat 

belajar karena anak dapat belajar dengan tenang sehingga pada akhirnya juga akan 

berhasil dalam proses belajar mengajarnya. Sejak dini, orang tua selalu membimbing 

anak bahwa belajar bukan hanya suatu kewajiban tetapi kebutuhan untuk masa depan 

dan generasi bangsa. Jika seorang peserta didik telah diberikan pemahaman sejak dini, 

maka secara tidak langsung anak akan termotivasi dalam belajar. 



Begitu juga dengan hasil belajar, peserta didik menginginkan hasil belajar yang 

baik dalam proses belajar mengajar. Untuk memeroleh hasil belajar yang baik peserta 

didik memerlukan dorongan dalam belajar dan dukungan dari orang tua agar peserta 

didik memiliki minat yang tinggi dalam belajar. Peran orang tua merupakan komponen 

terpenting dalam pendidikan anak. Slameto (2016: 61) menyatakan bahwa keluarga 

adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Cara orang tua mendidik anak-

anaknya akan berpengaruh terhadap belajar peserta didik. Orang tua yang kurang/tidak 

memperhatikan pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak tidak/kurang berhasil 

dalam belajarnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Safitri & Yuniwati (2016:154) menunjukkan 

bahwa ada pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar peserta didik dan ada pengaruh 

dukungan keluarga (orang tua) terhadap prestasi belajar peserta didik. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara motivasi 

dan dukungan keluarga (orang tua) terhadap prestasi belajar peserta didik. Sementara itu, 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahman & Hadi (2016:412) menunjukkan hasil 

bahwa dukungan orang tua berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap prestasi 

belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian Laras & Rifai (2019:121) menunjukkan bahwa 

analisis deskriptif pada variabel minat diperoleh rata-rata sebesar 77,38% berada dalam 

kategori tinggi dan variabel motivasi sebesar 75,86% berada dalam kategori tinggi. 

Terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap hasil belajar peserta didik 

dengan nilai simultan Motivasi belajar terhadap hasil belajar diperoleh rata-rata 75,86% 

berada dalam kateori tinggi. Analisis deskriptif pada variabel dari minat dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar diperoleh rata-rata 82,83%, terdapat pengaruh yang 

signifikan minat belajar terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan 

oleh Sirait (2016:35). Hasil penelitian perhitungan analisis regresi minat belajar dengan 

prestasi belajar matematika dapat disimpulkan bahwa, terdapat hubungan yang signifikan 

antara minat belajar terhadap prestasi belajar matematika. 

Sementara itu, berdasarkan hasil pengamatan dengan wawancara langsung 

terhadap guru yang dilakukan di SD kelas V (lima) se-Kecamatan Mangkutana 

Kabupaten Luwu Timur terdapat beberapa masalah yang ditemukan di antaranya, orang 

tua kurang terlibat dalam proses pendidikan anak di sekolah, beberapa peserta didik 

memiliki minat belajar yang rendah ketika mengikuti pembelajaran di kelas. Bentuk 

dukungan yang diberikan orang tua juga hanya pada pembiayaan dan kata-kata nasihat, 

tetapi keseharian anak masih kurang mendapatkan perhatian karena orang tua sibuk 

dengan pekerjaannya. Fasilitas yang diberikan orang tua kepada anak juga kurang 

memadai, selain anak yang kurang mendapatkan perhatian dan dukungan dari orang tua 

yang bersikap acuh terhadap waktu belajar, seperti menonton tv disaat jam belajar, 

bermain gadget dan bermain dengan teman-temannya.  

Interaksi antara orang tua dan anak sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

minat belajar anak. Akan tetapi banyak orang tua yang memperbolehkan anaknya 

bermain dengan gadget yang membuat anak menjadi keregantuan dan berpengaruh 

dalam minat belajarnya. Berdasarkan hasil pengamatn yang dilakukan Peneliti di SD se-

Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur diperoleh informasi bahwa orang tua 

yang kurang memahami kondisi anak. Merujuk pada permasalahan yang dikemukakan, 

maka dipandang perlu untuk meneliti dan menganalisis lebih jauh di lingkungan SD 

Mangkutana Kabupaten Luwu Timur mengenai “Pengaruh Dukungan Orang Tua dan 

Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Peserta Didik SD di Kecamatan Mangkutana 

Kabupaten Luwu Timur”. Hasil dari penelitian ini yaitu sebagai informasi kepada peserta 

didik mengenai bagaimana sebenarnya pengaruh dukungan orang tua dan minat belajar 



terhadap hasil belajar peserta didik, agar peserta didik dapat menentukan sikap belajar 

ketika proses pembelajaran supaya dapat memeroleh hasil belajar yang diinginkan oleh 

sekolah, guru, bahkan para peserta didik sendiri.Berdasarkan uraian latar belakang 

masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1)Apakah dukungan 

orang tua dan minat belajar secara bersama-sama mempunyai hubungan dengan hasil 

belajar peserta didik di SD Negeri di Kecamatan Mangkutana?(2)Apakah dukungan 

orang tua mempunyai hubungan dengan hasil belajar peserta didik di SD Negeri di 

Kecamatan Mangkutana?(3)Apakah minat belajar mempunyai hubungan dengan hasil 

belajar peserta didik di SD Negeri di Kecamatan Mangkutana? 
 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis peneltian 

ex post facto. Penelitian ini dilakukan pada bulan April – Juni tahun 

2021.Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri se-Kecamatan Mangkutana, 

Kabupaten Luwu Timur. Desain penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen).Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, dan skala. dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) menentukan indikator variabel 

penelitian, menyusun kisi-kisi instrumen, (3) membuat butir instrumen, (4) 

melakukan validasi pakar, (5) melakukan ujicoba instrumen yang dilanjutkan 

dengan uji validitas butir dan uji realibilitas instrumen.Instrumen dalam penelitian 

ini yaitu alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan sebuah data, mengolah 

dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari responden dengan menggunakan 

pola pengukuran. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:Tes hasil 

belajar dalam penelitian ini ditujukan untuk memperoleh informasi langsung mengenai 

hasil belajar peserta didik dengan materi tematik kelas V pada semester ganjil yang 

telah diajarkan oleh guru sebelumnnya berdasarkan kurikulum yang belaku di sekolah. 

Berikut ini disajikan kata-kata operasional yang dapat digunakan untuk indikator hasil 

belajar, yang menyangkut aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik menurut 

Mulyasa (2013:139). Adapun instrumen tes untuk mengukur hasil belajar peserta didik 

dalam penelitian ini yaitu, menggunakan instrumen tes Pilihan Ganda sebanyak 25 

soal,Kuesioner dalam penelitian ini bertujuan untuk pengumpulan data yang efisien 

apabila peneliti mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang 

bisa diharapkan dari responden. Daftar pernyataan berupa kuesioner tertutup akan diisi 

oleh responden (peserta didik). Jadi, pengambilan data menggunakan kuesioner dalam 

penelitian ini merupakan pengambilan informasi yang dilakukan dengan mengedarkan 

kertas yang berisi pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab oleh 

responden.Dalam penulisan kuesioner atau angket ini, digunakan skala pengukuran. 

Skala pengukuran dalam penelitian tersebut terdapat bermacam-macam model, akan 

tetapi model skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala pengukuran model 

Likert. Skala Likert itu sendiri digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Instrumen penelitian yang 

menggunakan skala Likert dapat dibuat dalam bentuk check list .Skor butir 

pernyataan pada skala ordinal tidaklah tepat dilakukan penjumlahan dari 

sejumlah skor, tetapi penjumlahan skor dapat dilakukan bila skor pernyataan 
merupakan skala interval atau skala rasio.Suryabrata (2000;182-183) 

menyatakan bahwa untuk dapat diolah dengan statistik parametrik maka datanya 



perlu pada skala interval dengan langkah-langkah menurut Sappaile (2007:5). 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis statistik 

inferensial. Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. 

Dalam penelitian ini, yang digunakan analisis regresi ganda. Sebelum 

melakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji instrumen yaitu uji 

validitas isi dan uji reliabilitas. Setelah itu peneliti melakukan uji prasyarat yaitu 

uji homogenitas dan linearitas. Selanjutnya adalah melakukan analisis regresi 

ganda dengan bantuan SPSS. Untuk mengetahui pengaruh dukungan orang tua 

dan minat belajar peserta didik terhadap hasil belajar digunakan Uji t Parsial, 

sedangkan untuk mengetahui hubungan pengaruh dukungan orang tua dan minat 

belajar peserta didik secara bersama-sama terhadap prestasi belajar digunakan 

Uji F. 
 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji hipotesis tentang dukungan orang tua dan minat belajar secara bersama-

sama mempunyai hubungan dengan hasil belajar peserta didik di SD Negeri di 

Kecamatan Mangkutana.Hasil pengujian hipotesis menggunakan regresi ganda tentang 

dukungan orang tua dan minat belajar secara bersama-sama mempunyai hubungan 

dengan hasil belajar peserta didik di SD Negeri di Kecamatan Mangkutana dapat dilihat 

pada lampiran yang dapat di simpulkan bahwa, nilai Fhitung = 3,645 dengan nilai-p = 

0,031 <  = 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa secara bersama-sama kedua variabel 

bebas memengaruhi variabel terikat. Ini berarti bahwa H0 di tolak dan H1 di terima 

yang berarti bahwa dukungan orang tua dan minat belajar secara bersama-sama 

mempunyai hubungan dengan hasil belajar Tematik. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian M Fathur Rahman dan Syamsu Hadi (2016: 412) yang menyatakan bahwa 

dukungan orang tua berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap prestasi belajar 

peserta didik.Hasil pengujian hipotesis tentang hubungan dukungan orang tua dengan 

hasil belajar adalah Nilai thitung = 2,45 dengan nilai-p = 0,016 <  = 0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa dukungan orang tua mempunyai hubungan  dengan hasil belajar 

Tematik. Selanjutnya, nilai thitung = -1,37 dengan nilai-p = 0,18 >  = 0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa minat belajar tidak mempunyai hubungan dengan hasil belajar 

Tematik. Berdasarkan hasil perhitungan analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa, 

hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya yang telah di 

uraikan pada Bab II tentang penelitian yang relevan, yaitu Sekar Anggayuh Laras dan 

Achmad Rifai (2019:121) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

minat belajar terhadap hasil belajar peserta didik dengan nilai simultan Motivasi belajar 

terhadap hasil belajar diperoleh rata-rata 75,86% berada dalam kateori tinggi. Analisis 

deskriptif pada variabel dari minat dan motivasi belajar terhadap hasil belajar diperoleh 

rata-rata 82,83%, terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap hasil belajar 

peserta didik. sedangkan dalam penelitian ini ditemukan bahwa minat belajar tidak 

mempunyai hubungan dengan hasil belajar tematik..Salah satu penyebab terjadinya 

tidak adanya hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar peserta 

didik saat ini karena proses pembelajaran daring dimasa pandemi .  

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang pengaruh dukungan 

orang tua dan minat belajar terhadap hasil belajar peserta didik SD Negeri di 



Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur , maka peneliti menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a.   Terdapat pengaruh dukungan orang tua dan minat belajar terhadap hasil 

belajar peserta didik SD Negeri di Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu 

Timur yang meliputi Dukungan emosional di antaranya partisipasi orang tua dalam 

belajar anak, Menciptakan suasana belajar anak, memberikan motivasi belajar 

kepada anak, membantu kesulitan belajar anak, Dukungan Instrumental 

diantaranya penyediaan fasilitas belajar, penyediaan alat perlengkapan belajar, 

tersedianya tempat belajar, mengatur waktu belajar anak, Dukungan Informasi 

diantaranya pengawasan belajar, problem solving dalam belajar, Dukungan 

penilaian diantaranya memberikan sanksi atau hukuman, memberikan hadiah. 

b. Tidak terdapat pengaruh antara minat belajar terhadap hasil belajar peserta didik 

SD Negeri di Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur . Salah satu 

penyebab terjadinya tidak adanya pengaruh yang signifikan antara minat belajar 

dengan hasil belajar peserta didik saat ini karena proses pembelajaran daring. 

Dimana dalam proses pembelajaran peserta didik cenderung pasif, antusias dalam 

proses belajar peserta didik juga mengalami penurunan/rendah. Peserta didik yang 

pandai mendominasi sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik akhirnya 

hasil belajar yang diperoleh peserta didik pada saat pandemi ini rendah. 

c. Terdapat pengaruh dukungan orang tua dan minat belajar secara bersama – sama 

terhadap hasil belajar peserta didik SD Negeri di Kecamatan Mangkutana 

Kabupaten Luwu Timur  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

a. Bagi sekolah 

Sebaiknya pihak sekolah dapat mengadakan kegiatan agar lebih mempererat  

antara peserta didik dan wali peserta didik. 

b. Bagi guru 

Sebaiknya guru selalu memberikan materi pembelajaran yang lebih menarik 

dan menghadirkan kreativitasnya dalam mengelolah pembelajaran agar peserta 

didik lebih termotivasi dalam belajar sehingga dapat meningkatkan minat belajar 

peserta didik dengan melakukan banyak interaksi dan keterlibatan guru dalam 

proses belajar secara daring. Serta dibutuhkan kerjasama yang baik antara guru dan 

orang tua di rumah dalam melakukan pendampingan belajar peserta didik secara 

daring dari rumah.  

c.         Bagi peserta didik 

Peserta didik jangan pernah patah dalam menuntut ilmu generasi bangsa yang 

lebih baik, semangat dan selalu berusaha. 

d. Bagi peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi yang dapat 

digunakan untuk penelitian dengan menguji variabel yang berbeda 
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